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BAB 4
KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker yang

telah dilakukan pada tanggal 20 Januari hingga 19 Februari 2022 didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

4.2

Apoteker di Industri Farmasi memiliki peran, fungsi, tugas, dan
tanggung jawab apoteker di industri farmasi.

Praktik Kerja Profesi Apoteker dapat memberikan pengetahuan
yang lebih luas mengenai segala aspek industri farmasi sesuai
dengan prinsip CPOB.

Praktik Kerja Profesi Apoteker dapat membekali calon apoteker
agar memiliki pengalaman dan keterampilan untuk melakukan
pekerjaan kefarmasian di industri farmasi

Praktik Kerja Profesi Apoteker dapat memberikan gambaran nyata
mengenai permasalahan dan cara mengatasi permasalahan tersebut

dalam pekerjaan kefarmasian di industri farmasi

Saran

Saran yang dapat disampaikan setelah melakukan PKPA di Industri

Farmasi adalah sebagai berikut:

1.

Mahasiswa calon Apoteker hendaklah mempersiapkan diri dengan

membekali diri dengan ilmu pengetahuan tentang obat-obatan,

CPOB, perundang-undangan sebelum melaksanakan PKPA agar

kegiatan PKPA dapat berjalan dengan lancar dan tidak ada kendala

Mahasiswa calon Apoteker perlu meningkatkan kemampuan dalam

hal kepercayaan diri dan pengetahuan di bidang farmasi dan
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perundang-undangan agar dapat bekerja dengan baik di Industri
Farmasi.
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